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Abstract - This paper discusesAnalysis of Installed
Power Needs at PoliteknikNegeriFakfak. The development
of the PoliteknikNegeriFakfak which is increasingly
developing with the addition of facilities and infrastructure
in order to meet the needs and demands of teaching and
learning activities in the world of education, modern
equipment with very large quality and function is needed in
each building. To support all these activities, the electrical
power system design and installation must support the
entire building system. PoliteknikNegeriFakfak consumes a
lot of electrical energy with a total installed power of
53KVA. With a standard requirement factor of 0.8, then
the total maximum power is 42.4 W. The need factor is
calculated based on the peak load divided by the installed
load, thus the demand factor is: 0.35. From the calculation
results obtained an average load of 9,473.47 W and a load
factor of 0.5

Keywords - installed power, demand factor, average
requirement, load factor

Abstrak- Paper
inimembahastentangAnalisisKebutuhanListrikDayaTerpas
ang di PoliteknikNegeriFakfak.Perkembangan Politeknik
Negeri Fakfak yang makin hari makin berkembang dengan
ditambahkan sarana dan prasarana dalam rangka
memenuhi kebutuhan dan tuntutan kegiatan belajar
mengajar di dunia pendidikan maka diperlukan peralatan-
peralatan yang modern dengan kualitas dan fungsi yang
sangat besar pada masing-masing gedung.Untuk
mendukung segalakegiatan tersebut, maka desain sistem
tenaga listrik dan instalasi harus mendukung sistem
seluruh gedung tersebut.
PoliteknikNegeriFakfakmengkonsumsienergilistrikcukupb
esardengan total dayaterpasang 53KVA.
Denganfaktorkebutuhanstandarsebesar  0,8maka total
dayamaksimumadalah 42,4 W.
Faktorkebutuhandihitungberdasarkanbebanpuncakdibagi
denganbebanterpasangdengandemikianfaktorkebutuhanad
alah : 0,35. Dari hasilperhitungandiperolehbeban rata-rata
sebesar 9.473,47 W sertarfaktorbebansebesar 0.5.

Kata Kunci–dayaterpasang, faktorkebutuhan,
kebutuhan rata-rata, faktorbeban

I. Pendahuluan

Politeknik Negeri Fakfak adalah salah satu
perguruan tinggi yang ada di Papua Barat, terletak
di kabupaten Fakfak. Politeknik Negeri Fakfak saat
ini mempunyai 4 gedung utama yaitu Gedung
Mesin, Gedung Manajemen Informatika (MI),
Gedung Teknik Sipil dan Gedung Agroindustri.
Walaupun gedung-gedung tersebut terletak pada
tempat yang tidak berjauhan, namun masih dalam
satu kawasan Politeknik Negeri Fakfak.

Perkembangan Politeknik Negeri Fakfak yang
makin hari makin berkembang dengan ditambahkan
sarana dan prasarana dalam rangka memenuhi
kebutuhan dan tuntutan kegiatan belajar mengajar
di dunia pendidikan maka diperlukan peralatan-
peralatan yang modern dengan kualitas dan fungsi
yang sangat besar pada masing-masing gedung.
Dan tentunya daya yang diperlukan juga cukup
besar untuk menopang peralatan-peralatan yang
terpakai dalam gedung-gedung di Politeknik Negeri
Fakfak.Untuk mendukung segalakegiatan tersebut,
maka desain sistem tenaga listrik dan instalasi harus
mendukung sistem seluruh gedung tersebut [1].
Sementara,
dalamrangkapenghematandanpemakaiandayalistrik
yang efisien,
makapenggunaandanpenambahandayajugamembut
uhkanAnalisa yang cermat agar
tidakterjadipemborosanpemakaiandayalistrikdanjug
apemborosananggaran [2].

Pada masing-masing gedung tersebut memiliki
alat pembatas dan pengukuran (APP) listrik daya
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terpakai dan mempunyai kebutuhan listrik daya
terpasang yang berbeda-beda sesuai kebutuhannya
sehingga biaya rekening listrik dibebankan pada
tiap pengguna gedung pada Politeknik Negeri
Fakfak.Khususnya pada gedung-gedung di
Politeknik Negeri Fakfak yaitu yang mengkonsumsi
energi listrik cukup besar dengan total daya
terpasang 53KVA.

Oleh karena itu, sangatpenting untuk
mengetahui kebutuhan daya yang terpasang, serta
mengetahui kondisi beban terpakai dan terpasang di
Gedung Mesin, Gedung Manajemen Informatika,
Gedung Sipil dan Gedung Agro
IndustriPoliteknikNegeriFakfak

II. MetodePenelitian

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian tentang kebutuhan daya dan daya

yang terpasang di Politeknik Negeri Fakfak ini
dilaksanakan pada bulanJunisampaidenganAgustus,
tahun 2019. Sedangkan tempat yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Gedung
Mesin, Gedung Manajemen Informatika, Gedung
Sipil dan Gedung Agro Industri yang ada di
Politeknik Negeri Fakfak.

B. Umum
Metode penelitian merupakan suatu cara atau

strategi yang digunakan oleh peneliti didalam
melaksanakan kegiatan penelitiannya untuk
mengambil data dan kenyataan yang terdapat di
lapangan. Dari hasil pelaksanaan penelitian tersebut
dapat ditarik suatu kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

1. Tempat penelitian yang digunakan adalah
di Gedung Mesin, Gedung Manajemen
Informatika, Gedung Sipil dan Gedung
Agro Industri pada Kampus Politeknik
Negeri Fakfak.

2. Waktu penelitian dilaksanakan
padabulanJunisampaidenganAgustus,tahun
2019. Penelitian ini dilakukan pada interval
waktu tertentu yaitu pada 5 hari yang telah
ditentukan. Metode yang digunakan untuk
penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Metode penelitian deskriptif sebagai kegiatan
yang meliputi pengumpulan data dalam rangka

menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang
menyangkut keadaan yang sedang berjalan dari
pokok suatu penelitian. Penelitian deskriptif
menentukan dan melaporkan keadaan sekarang.
Adapun alasan digunakannya metode deskriptif
yaitu sebagai berikut :

1. Metode deskriptif telah digunakan secara
luas dan dapat meliputi lebih banyak segi
dibanding dengan metode-metode
penelitian yang lain.

2. Metode deskriptif banyak memberikan
sumbangan kepada ilmu pengetahuan
melalui pemberian informasi dan dapat
membantu mengidentifikasi faktor-faktor
yang berguna untuk pelaksanaan
percobaan.

3. Metode deskriptif dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan-keadaan yang
mungkin terdapat dalam situasi tertentu.

Penelitian deskriptif ini melakukan evaluasi
hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu
mengevaluasi dan menyajikan fakta secara
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk
dipahami dan disimpulkan. Simpulan yang
diberikan jelas atas dasar faktanya sehingga
semuanya dapat dikembalikan langsung pada data
yang diperoleh.

C. Instrumen Penelitian
Penyusunaninstrumenpenelitianinibergunauntuk

mengumpulkan data yang
diambildarilapanganatauobyekpenelitian,yaitumeng
enaikebutuhandayadandaya yang
terpasangmakainstrumeninidisusunatasfaktor-
faktorsebagaiberikut:

1. Panel PHB.
2. Pembatasbebantiaptitikjaringan.
3. Tang Ampere.
4. Beban yang terpasang di Gedung Mesin,

Gedung Manajemen Informatika, Gedung
Sipil, Gedung Argoindustri.

D. Sumber Bahan Analisa
Adapunsumberbahananalisa yang ada di gedung

Politeknik Negeri Fakfak, untuk memenuhi
kebutuhan daya listrik di gedung tersebut
memerlukan suatu analisa, agar sistem pensuplaian
daya listrik dapat dioptimalkan dengan baik serta
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handal pengoperasiannya dalam mensuplai
kebutuhan daya listrik beban-beban peralatan. Ada
beberapa jenis sistem sumber daya listrik yaitu [3]:

 Sumber daya listrik dari gardu
distribusi PLN

 Sumber daya listrik dari pembangkit
sendiri berupa generator-set

1. Sumber Daya Listrik PLN
Sumber daya listrik dari PLN yang ada di

gedung Politeknik Negeri Fakfak yang memiliki
suplai daya listrik dari PLN sebesar 53 kVA dan
mengunakan trafo distribusi yang berkapasitas
dengan total daya sebesar 200 kVA. Sumber daya
listrik PLN ini diperoleh dari jaringan tegangan
menengah 20 kV yang diturunkan menjadi
tegangan rendah 380/220V tiga phasa dengan
mengunakan trafo step down tiga phasa.

2. Sumber Daya Listrik Generator-Set
Generator-set adalah suatu alat yang mengubah

energi mekanik menjadi energi listrik. Secara
umum ada dua macam generator,  yaitu generator
sinkron dan generator asinkron. Sedangkan yang
paling banyak digunakan adalah generator sinkron
karena mudah dalam pengontrolannya, generator
sinkron dapat dioperasikan sebagai mesin tunggal,
tetapi mesin ini akan tergabung dalam suatu sistem
interkoneksi.

3.Perlengkapan Hubung Bagi (Panel)
Pengaturan pembagian dari kedua jenis

pembangkit listrik yaitu PLN dan generator diatur
oleh pusat pengatur beban. Pengaturan
pengoperasian tersebut bertujuan untuk
meningkatkan keandalan, keamanan dan stabilitas
penyaluran daya listrik. Peralatan pusat pengaturan
beban terdiri dari alat ukur tegangan (V), arus (A)
dan frekuensi (F), faktor daya (Q) dan kWh baik
untuk sumber daya listrik PLN maupun generator.

E. Pengukuran
Disamping data historis, pengukuran langsung

sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang
akurat. Dalam penelitian ini yang perlu diukur
adalah Faktor Kebutuhan, Faktor Beban dan Beban
Rata-rata.

E. Diagram Alir

Gambar1.BaganAlirTahapanPenelitian

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah cara atau

strategi yang ditempuh untuk mengambil data dari
variabel penelitian tersebut. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengumpulan data observasi danpengukuran secara
langsung di lapangan. Dengan metode ini peneliti
dapat melakukan pengamatan secara jelas dan nyata
serta pencatatan secara sistematis.

G. Metode Evaluasi Data
Metode ini menggunakan penilitian evaluatif

dengan pendekatan deskriptif. Desain metode ini
dipilih dengan pertimbangan untuk mengevaluasi
data. Data hasilpengukuranyang telah
diperolekemudian
dihitungmenggunakanpersamaansebagaiberikut

1. Beban rata-rata (Br)
Beban rata-rata (Br) didefinisikan sebagai

perbandingan antara energi yang terpakai dengan
waktu pada periode. Atau dituliskan menurut
persamaan 1 periode tahunan [4]:

B = ……..(1)
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2. Faktor kebutuhan
Faktor kebutuhan adalah perbandingan antara

kebutuhan maksimum dalam sebuah sistem dengan
total beban yang terpasang atau terhubung pada
sistem tersebut. Faktor kebutuhan tergantung pada
jenis dan kegiatan dari konsumen, berapa besarnya
tergantung lokasi dan sistem tenaga [5].

Secara matematis faktor kebutuhan dapat ditulis
sebagai berikut :

Faktor Kebutuhan = ……(2)

Berikut faktor kebutuhan dari beberapa jenis
bangunan :

a. Perumahan sederhana 50 – 75%
b. Perumahan besar 40 – 65%
c. Kantor 60 – 80%
d. Toko sedang 40 – 60%
e. Toko serba ada 70 – 90%
f. Industri Sedang 35 – 65%

3. Faktor Beban
Faktor Beban didefinisikan sebagai

perbandingan antara beban rata-rata dengan beban
puncak yang diukur untuk suatu periode waktu
tertentu. Beban puncak (Lf) yang dimaksud adalah
beban puncak sesaat atau beban puncak rata-rata
dalam interval tertentu, pada umumnya dipakai
beban puncak pada waktu 15 menit atau 30 menit.
Untuk prakiraan besarnya faktor beban pada masa
yang akan datang dapat didekati dengan data
statistik yang ada. Dari definisi faktor beban dapat
dituliskan menurut persamaan di bawah ini [6,7]:L =

( )( ) ……………….(3)

III. HasildanPembahasan

Hasilpengukurandarimasing-
masingGedungdilakukanperhitungan yang
kemudiandiperoleh total dayaterpakaipadamasing-
masinggedungselama 5
haridenganrinciansesuaidengantabeldangrafik.

Tabel 1Total Daya yang TerpakaiPadaGedung-Gedungdalam 5
Hari.

Gambar 2Total dayaterpakai di gedung-
gedungPoliteknikNegeriFakfakdalam 5 hari.

Apabiladirata-ratakanselama 1
bulanmakadidapat total
dayaterpakaipadaKampusPoliteknikNegeriFakfak
yang dapatdijelaskanpadagrafikberikut.

Gambar3 Total DayaTerpakaiSelama 1 Bulan

Data
bebanhariandiperolehmelaluipengukurandenganme
nggunakanalatyaitu Tang Ampere yang
ditelitiselamapengambilan data kemudiandirata-
ratakanselama 1 bulan. Dari semua total daya yang
terpakaiselama 1
bulandapatdikatakanbahwaPoliteknikNegeriFakfak
menggunakandayadenganrincianGedungMesinsebe
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sar 60.457,8 W;
GedungManajemenInformatikasebesar 125.585,28
W; GedungTeknikSipilsebesar91.118,04 W;
Gedung Agro Industrisebesar 204.878,64 W. Maka
total
dayaterpakaipadaKampusPoliteknikNegeriFakfakse
lama 1 bulansebesar 482.039,76 W.

Dari
datadiatasdapatdianalisisbahwadayaterpasang di
gedung-gedungPoliteknikNegeriFakfakadalah : 53
kVA.
Denganfaktorkebutuhanstandarsebesar  0,8. Maka
total dayamaksimumadalah:
Total dayamaksimum= Kebutuhandayaterpasang x
faktorkebutuhanstandar
=53 x 0,8

= 42,4 W

1. FaktorKebutuhan

Faktorkebutuhanadalahperbandinganantarakebutuh
anmaksimum  (bebanpuncak) terhadap total
dayaterpasang.
Definisifaktorkebutuhandapatditulisdalambentukpe
rsamaan di bawahini :F =

( )( )F =
. ,.F = 0,35

Padapenelitianinifaktorkebutuhandihitungb
erdasarkanbebanpuncakdibagidenganbebanterpasan
gdengandemikianfaktorkebutuhanadalah :0,35
Didapat total dayamaksimumadalah :

Total dayamaksimum= Kebutuhandayaterpasang x
faktorkebutuhan yang didapat

= 53 x 0,35
= 18,55 W

Nilaidiatasjikadibandingkandengannilaifaktorkebut
uhanstandaradalahkurang ideal
karenatidaksesuaidengannilaistandaryaitusebesar
0,6 – 0,8.

2. Beban Rata-rata (Br)

Beban rata-rata (Br)
didefinisikansebagaiperbandinganantaraenergi yang
terpakaidenganwaktuselamabeberapaperiode

.Ataudituliskanmenurutpersamaan 1 periode per 5
hari :

B =B =. , . , . , . , . , . ,B =
. ,B = 9.473,47 W

Dengandemikiandarihasilperhitungandiperolehbeba
n rata-rata sebesar 9.473,47 W.

3. FaktorBeban (Lf)

Faktorbebanadalahsuatuangka  yang
menunjukkanfluktuasibeban  yang
terjadidalamsuatuperiodetertentu.
Besarfaktorbebaninididefinisikansebagaiperbanding
anantaradayabeban  rata-rata
dengandayabebanmaksimum (bebanpuncak)  yang
terjadi. Dari
definisitersebutfaktorbebandapatdituliskanmenurut
persamaan di bawahini:L =

( )( )L =
. ,. ,L = 0,50

Dengandemikiandarihasilperhitungandiperolehfakt
orbebansebesar 0,50.
Persamaantersebutmengandungartibahwabeban
rata-rata
akanselalubernilailebihkecildarikebutuhanmaksimu
mataubebanpuncak,
sehinggafaktorbebanakanselalukecildarisatu.

IV.Kesimpulan

Dari
analisahasilpengukurandanperhitunganmakadiambil
kesimpulansebagaiberikut :

1. DayaterpasangpadaGedungPoliteknikNeger
iFakfaksebesar 53 kVA.
Jikamenggunakanstandarfaktorkebutuhanse
besar
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0,8makadiperolehpenggunaandayabebanma
ksimumadalahsebesar 42,4 W.

2. Melaluipenjumlahandarihasilpengukuranse
caralangsungpadamasing-masinggedung di
PoliteknikNegeriFakfak,
diperolehfaktorkebutuhanadalah
0,35makapenggunaandayabebanmaksimum
nyasebesar 18,55 W.

3. Dari beban per 5 hari. Hasilpengukuran
Panel padagedung-gedung di
KampusPoliteknikNegeriFakfakmemperlih
atkanpemakaianenergipadafasa R, S dan T
mengalamiperbedaan yang
sangatsignifikan,
haltersebutmengindifikasikantelahterjadiket
idakseimbanganbeban.

Saran danrekomendasipenelitiansebagaiberikut:
1. Perlupenelitianlebihlanjutdenganmengguna

kan data
pengunaanlistriktahunanmelaluibuktitagiha
nlistrik agar
perhitungandapatmemuatjumlahpemakaianl
istrik di PoliteknikNegeriFakfak.

2. PerludibangunsebuahGarduDistribusi (GD)
sehingga sumber daya listrik tersentral,
mudah dalam pengawasan, pemeliharaan
dan efektif serta efisien.
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